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Lima Ol'Uif pembicara 
abo tampU pada-dlakUii aenl 
napa YaDI diaelenaarakan 
Dewan Kuenlan Jakarta da· 
lam rentetan pamel'Ul Binale 
Seni Lukia lndooeaia 1980 
pertllllphan J.anuarl 1981. 
M .. ka muing·m-.ing adalah 
j,ehald8-pelukil Hardi, Bam· 
hue Budyono, Dra. Sudar-

KUIDadi du MGraDI 
jellaiUa aenior Surmaya, 
kri*aa Muatajab. 

Dkkuai tenebut diharap-
lru akan aangat menarik dan 
:ramal aekali, karena maaalah 
U.Olrupaan Indon•ia me-
IIWII 11enutiaaa ada aaja dan 
tak kunjUJll redL Ditambah 
lagi para pelukil kita bi11a11ya 
punya temperamen yang agak 
"puaa" dan gampang tening· 
rung. . 

Krilbna Mu1tajm menyiap 
kan 11ebuah kertu-kerja Y&DI 
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te'balnya lebih dari 17 
halaman yani akan dilontar· 
kannya dalam forum dilkuai 
teraebut. Dalam suatu tanya-
jawab 1antai, · menyinggung 
hal·hal yang akan jadi topik 
pembicaraannya Krilhna an· 
tara lain menyatakan, bahwa 
terdapat dua pokok mualah 
ani rupa kita dewualai Y&DI 
perlu mendapat •or ialah 
mualab otorita dan wester-
nilui di dunia seni rupa 
lndon•iL 

Karena penpektif aeni 
lukil lndonelia pada 
an utamanya dapat dikatakan 
identik dengan perjalanan 
daripada kewenangan·ke· 

berikut penjlaruh· 
pengaruh ditimbulkan· 
nva, maka dalam pembahaaan 

itu nanti kewenangan dan 
pengaruh·pengaruh yang di· 
timbulkannya merupakan ma· 
l&lah yang paling u tama, 
demikian KrilhDL 

Adapun yang dimaklud· 
kan dengan kewenangan atau 
otorita, menurut Krilhna 
adalah: a W e'weuang yang 
dimunculkan oleh adanya 
suatu ide, baik dari perorang· 
an ataupun dari kelompok 
tertentu yang pada gilirannya 
mendapat pengakuan tebagai 
ae1uatu perlu diikuti dan 
dipatuhi. b. Wewenang yang 
ditimbulkan oleh kekuaaaan 
yang dipunyai oleh pihak· 
pihak tertentu, perol'Ulgan 
atau kelompok, tehubungan 
dengan kedudukan atau jabat· 
an, aehingga ide-ide atau 

nyai kekuatan yang mengl· 
at dan bahkan mengarahkan 

pendapat umum. 
Kriahna Muatajab menee-

ompokkan apa yang dikata· 
nya kewenangan atau 

otorita itu dalam tiga kate· 
eori, iaiah: 1. Kewenangan 
teni lukil, 2. Kewenangan 
budaya (cultural autority), 3. 
kewenangan politik. 

Sebaeai contob Krilhna 
mengemukakan, bahwa pada 
suatu kurun mua tertentu 
pemah dicanangkan oleh pan 
teniman Eropa eaguan L 'art 
pour L'art yang juga men· 
dapatkan pengaruhnya di 
tanah air kita Lambat ian 
pemyataan itu menjadi te· 
macam otorita budaya yang 
mendapatkan peJIIikut·pe-
ngikutnyL Haatpir b.....,..aan 
dengan itu .. ,. rellilme 

iai produk Komu-
e juga menclapatkan 

'tlllprlannya di Indooeaia lewat 



PKI pada waktu itu yang 
bmudian mengalang kubu 
pelulda yang menempatkan 
mereka pada garis partai yang 

"politik 
adalah panglima . 

Kondiai yang nyata seka-
rang, kata Krishna lebih 
lanjut, ialah kacaunya otorita 
dalam dunia seni lukia kita. 
Pertentapgan yang aering 
terjadi antara para pemegang 
otorita temyata banyak me· 
nimbulkan keaulitan, melahir-
kan citra negatif, mem· 
bingungkan para pelukia kita 
dan menghambat perkem-
bangan seni lukia kita. 

Pemyataan beberapa to-
koh ten tang penolakan mere- J 
ka untuk mengakui lukiaan /1 
batik sebagai karya aeni 
murni dan sekaligus menyata· / 
kan bahwa lukisan batik 
hanyalah merupakan basil 
kerajinan dan pengaruh per-
nyataan itu terasa sampai saat 
ini, antara lain tidak diikut-
aertakannya lukiaan batik 
dalam pameran binale 1980. 

Tentang apa yang disebut· 
nya westemis•i di bidang 
seni lukis, Krishna menyata· 
kan, bahwa dengan kepesatan 
perkembangan kebudayaan 
kelontong dewasa ini ternyata 
lebih condong k arab 
westemiaasl daripada kecen· 
derungannya kepada moder-
nisasi. Pengaruhnya terbadap 
aeni lukia kitJ ialah: aenllukis 
Indonesia hanyalah merupa· 
kan pencerminan corak dari 
pertumbuhan senl lukis Barat 
dari waktu ke waktu. Apabila 
keadaan ini dibiarkan terus 
berlarut-larut. tidak lebih kita 
hanya akan menjadi epigon· 
eplfon yang setia menganut 
seni lukis Barat. 

Untuk mengindarkan k 
mu01kinan itu, Krishna ber-
pendapat, bahwa harus ada 
usaha·uaaha ke arab peraiapan 

kondisi kreatlf yang lebih 
baik dan bertanggung-jawah , 
untuk menyongsong lahirnya 
aang maha empu, grand 
masters yang akan mengibar· 
kan panJi·panji seni lukia 
Indonesia sejajar dengan apa 
yang ada dan terjadi di dunia 
Barat. Harus aegera ditinggal-
kan peran sebagai beo seni 
lukia Barat yang mencengkam 
kita selama im dan berperan· 
lab sebagai pelopor yang 
berwata dan berindentifi· 
kasi. 

• 

1eni lukia kita dari ka.eluruh· 
an kebudayaan bangaa· 
bangsa di dunia, karena 
kreativitas dalam seni lukia 
merupakan mata rantai dalam 
arus kebudayaan bangsa· 
bangsa di dunia ini. Langkah 
yang perlu kita ambil, antara 
lain ialah membuat aketsa 
tentang rencana-rencana kita 
yang ideal bagi mua 
depan, menyiapkan sebuah 
bangunan budaya yang serba 
konsepsional, khusus yang 
menyangkut bidang seni lu· 

, Ida. Menggiring aeni lukis kita' 
Mlaln kepada gerakan nuio-nal juga meningkatkannya 
kepada gerakan intemasional. 

Memang aulit untuk memi 
kan kondia1 kreatif dalam 

Mengurangi jarak dan keter-
pencilan kita dari peraturan 
1eni lukis dunia. 

Pada hemat saya, ka 
Kri,shna pul kini terdapat, 
itllr pola ex si sen 
lukia Indonesia yang sepintas 
lalu sbb.: 1. 
Lukiaan yang bagus, bentuk 
maupun suasananya, tapi 
nampak kebarat·baratan. 2. 
Lukiaan dengan corak Barat, 
tapi berauuana Indonesia. 3 
Lukiaan yang digarap 
dengan memakai unsur-unsur 
campuran yang memantulkan 
motif-motif tradisional. 

Melihat kondiai tersebut. 
malta cfapattaft ditarik auatu 
keaimpulan bahwa yang 
dikembangkan untuk lebih 
mempercepat kearah 
penemuan identifikasi dalam 
seni lukia Indonesia adalah 
pola kedua dan ketiga 
tersebut. 

Dengan menyadari keku-
rangan dan kelebihan yang 
ada pada kita, marilah kita 
melangkah dengan 
harapan ke maaa depan aem 
lukia Indonesia yang lebih 

rah dan wajar. Sudah tiba 
tnya kita harus 

auatu yang lebih 
ang audah·sudah dem1 per-

kembangan aeni lukis 
demikian Krishna menyudah1 
pemyataannya. Ali 

¥uhammad . 


